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Abstrak

llesdiles (Amorphophallus oncophyllus) merupakan salatu sjenis tanaman yang sang
potensial untuk dikembangkan dalam segi medis, stndserta pangan.lles-iles memiliki
kandungan glukomannan yang tinggi, yaitu seb45-65% (Arifin, 2001)Tujuan pnelitian ini

adalah menentukan variabel yang berpengaruh dalamsgs ekstraksi il-iles menjadi
glukomannan, mendapatkan kondisi optimum serta arepengaruh penambahan karbon al

Pada penelitian inidilakukan dua tahap percobaan, yaitu ekstraksin analisis kadar
glukomannan Bnelitian ini menggunakan metode faktorial desiga tevel dengan tiga variabe
Variabel tetap yang digunakan adalah 35 gram tepileg-iles. Variabel bebas yang digunak
yaitu solvent dengan level bawa) 400 ml dan lesl atas (+) 800 ml, suhu dengan level bay
(-) 35°C dan level atas (+) 50°C, serta berat karbatif dengan level bawal-) 1,25 gr dan
level atas (+) 1,8 gr. Hasil penelitian menunjukkaahwa variabel yang berpengaruh ada
solvent. Semakin sedikitmlah solvent, semakin banyak kadar glukomannan gipgroleh.
Hasil ekstraksi glukomannan setelah diberi penarabakarbon aktif didapat warna yang let
jernih. Kondisi optimum proses pengolahan -iles menjadi glukomannan adalah pada soh
300 ml dengan suhu 36 serta berat karbon aktif 1,25 gra
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Abstract

llesdles (Amorphophallus oncophylluis a type of plant that is very potential to bealeped ir

terms of medical, industrial and foo). llesdiles contains high glucomannan, namely-65%

(Arifin, 2001). The purpose of this study is to determine théab#es influencing the extractic

process ilesles becomes glucomannan, obtain optimum condit@musto search the influence

activated carbon.n this research there are two steps experimenticlwlis extraction anc
analyzed glucomannan content. This research usedetvels design ctorial method with thre

variables. Fixed variables used 35 grams of-iles flour. Free variables used solvent with |

level (3 400 ml and upper level (+) 800 ml, temperatur¢hwow level -) 35°C and upper leve

(+) 50°C, and the weight of actived carbon with low levelY-1,25 gr and upper level (+) 1,8 ¢

In the experimental results can be seen that thet mBluental variable is the solveiThe less the
amount of solvent, the more content glucomannaairdéd. The result of glucomannan eaction

after given the addition of activated carbon obtancolors more clearly. ll-lles optimum
processing conditions to be glucomannan is ther@D8olvent with the temperature is°C and

the weight of activated carbon is 1,25 gr¢

Key Words: Activated carbon; extraction; glucomannan; i-iles
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1. Pendahuluan

Tanaman iles-iles (Amorphophallus oncophyllus) rpakan jenis tanaman umbi-umbian. Umbi pada
tanaman ini mengandung glukomannan yang merupakaa polisakarida. Glukomannan bermanfaat bagi
manusia antara lain digunakan sebagai sumber setak diet, obat-obatan dan bahan pengenyal (gellin
agent) (Arifin, 2001). Ekstraksi merupakan salatu €@ra yang digunakan dalam pengambilan glukomanna
yang terkandung di dalam tepung iles-iles. Dalamepgan ini, ekstraksi yang dilakukan menggunakalven
air dan penambahan Aluminium sulfat sebagai koagulamun dalam penelitian terdahulu, kendala yang
dihadapi yaitu tepung glukomannan yang dihasilkarsim berwarna kecoklatan. Maka diberi penambahan
karbon aktif yang dapat menyerap zat warna kecaklati dalam glukomannan. Pemilihan karbon aktif
sebagai adsorben karena karbon aktif mempunyai a@dsarbsi yang cukup tinggi, yaitu 25-1000% teripada
karbon aktif (Andika, 2010). Tujuan penelitian iaidlalah mendapatkan variabel yang paling berpengaruh
terhadap besarnya kadar glukomannan, mendapatkadiskaoptimum yaitu dengan melakukan optimasi
menggunakan variabel temperatur, jumlah pelarut lmEmat karbon aktif dengan cara factorial desiga d
level dan mendapatkan hasil berupa kejernihan ghalkman yang diperoleh sesudah penambahan karbon
aktif.

2. Metode Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah keilps-iles yang dibeli di Ngaliyan, Semarang;
Aluminium sulfat berwujud padat yang dibeli di tokalrasari, Semarang; karbon aktif berwujud padaigy
dibeli di toko Indrasari, Semarang; etanol tekré&®berwujud cair yang dibeli di toko Indrasari, $eang;
dan phenylhydrazone hidroklorida berwujud cair.

Alat yang digunakan dalam penelitian adalah magrsetieening, rangkaian alat ekstraksi, dan ataagil
vacuum. Rangkaian alat dapat dilihat pada gambay tersaji sebagai berikut.

L Keterangan:
1. Termometer. 6. Klem.

1 2.Motor pengaduk. 7. Statif
:D_/l 8 3. Impeller 8. Beaker glass.
4 4. Termocouple. 9. Water bath.

oo 3 /9 5. Termoset.
S /-\———D:
[ —FSo |

Keterangan:

1. Corong penghisap.
2.Erlenmeyer penghisap.
3. Penghisapacuum

2 4. Steker listrik.

Gambar 2. Rangkaian Alat Filtras Vacuum

Penelitian terdiri dari pembuatan tepung iles-ifa®ses ektraksi lalu analisis kadar glukomanndrapa
pertama yaitu pembuatan tepung dari keripik iles-ilChip iles-iles dikeringkan menggunakan overgdgan
diperoleh kadar air yang konstan. Kemudian chig-illes digiling menggunakan wiley mill hingga haldian
dilanjutkan dengan magnetic screening untuk mertdapaikuran 40 mesh.

Tahap kedua adalah ekstraksi tepung iles-iles. Agples-iles sebanyak 35 gram digunakan sebagai
variabel tetap. Sedangkan variabel bebas berupa salvent dan berat karbon aktif. Percobaan dindéngan
merangkai alat ekstraksi seperti gambar 1. Kemudiamanaskan air di dalam beaker glass hingga sahg y
sesuai dengan variabel. Selanjutnya memasukkarr 3&pgng iles-iles ke dalam beaker glass dan digmb
aluminium sulfat sebanyak 10% berat dari tepungriles. Pada tiap variabel, ektraksi dilakukan re@ladua
jam. Setelah ekstraksi selesai, hasilnya kemudisaridg dan fltratnya ditampung di beaker glass teian
dimasukkan karbon aktif ke dalam beaker glass sedelagan variabel yang digunakan. Flitrat tersebut
disentrifugasi lalu disaring dan diambil filtratniagi. Pada filtrat yang telah ditampung di dalaeaker glass
ditambahkan etanol teknis 96% sebanyak 13 ml pemgepung iles-iles. Larutan diaduk dan kemudian
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dibiarkan semalam hingga terjadi pemisahan antémaok dan endapan glukomannan. Endapan tersebut
kemudian dipisahkan menggunakan pompa vakum. Endap®y telah didapat kemudian dikeringkan.

Tahap ketiga dari percobaan ini adalah analisiskgtlkomannan yang didapatkan dari hasil ekstraksi
menggunakan phenylhydrazone hidroklorida.

3. Hasil dan Pembahasan

Pada penelitian dilakukan pembuatan tepung iles-itBlanjutkan dengan proses ektraksi dan yang
terakhir adalah menganalisis kadar glukomannamaba tahap kedua akan dilakukan ekstraksi terhiaalagn
baku berupa chip/keripik iles-ilesAhorphophallus oncophyllusyang digiling hingga didapatkan tepung.
Sedangkan tahap selanjutnya dari percobaan inaldaialisis kadar glukomannan yang didapatkan reesii
ekstraksi. Tujuan dari percobaan awal adalah umekentukan variabel yang paling berpengaruh. PabalTl
dibawah ini merupakan Hasil Percobaan Awal, dinfzerési data hasil percobaan kadar glukomannan :

Tabel 1. Hasil Percobaan Awal

% Kadar Glukomannan

Berat basah  Berat kering massa glukomannan

g
4
(%]
S

(gr) (er) massa tepung glukomannan x100%)

1 - - - 3,65 1,54 42.95
2 + - - 3,55 1,6 40.82
3 - + - 2,91 1,52 35.49
4 + + - 2,33 1,6 23.28
5 - - + 3,44 1,48 42.34
6 + - + 4,66 1,65 48

7 - + + 2,58 1,52 30.53
8 + + + 2,17 1,56 20.89

Hasil analisis seperti yang tertera pada Tabel daumgkkan bahwa kadar glukomannan tertinggi hanya
sekitar 48 %. Kadar yang didapat pgmnelitian ini jauh lebih rendah dibandingkan dendiéarapkan yaitu
65%. Hal-hal yang menyebabkan kadar glukomannag gligreroleh lebih rendah yaitu :

. Ethanol, sebagai non solvent/koagulan, belum dapanggumpalkan glukomannan secara

sempurna.

e Alumunium sulfat yang berfungsi untuk menggumpallanpuritas, kemungkinan dalam proses

ekstraksi juga ikut menggumpalkan glukomannan.

e Waktu ekstraksi kurang lama sehingga glukomannda pgpung iles-iles masih banyak yang belum

terekstrak.

. Diperkirakan sisa hasil ekstraksi (ampas) masitybamengandung glukomannan.

. Pada saat analisis kadar glukomannan kurang tepat.

Setelah dilakukan percobaan awal, maka dilakuleghijpngan untuk menentukan variabel yang paling
berpengaruh. Untuk menentukan variabel yang pdergengaruh dibuat Tabel Normal Probability Pereoba
Awal yang dapat dilihat pada Tabel 2 yaitu,

Tabel 2. Normal Probability Percobaan Awal

No.Order  Harga Efek (1) Identitas Probabilitas (P) Log P
(i) Efek (i-0.5)x100%/7
1 0,195 I3 7.14 0.85
2 1.305 l123 21.43 1.33
3 2,59 l13 35.71 1.55
4 3.48 I3 50.00 1.7
5 4,58 Iy 64.29 1.81
6 6,345 I 78.57 1.90
7 15,98 I, 92.86 1.97

Keterangan : efek suhu,)] efek solvent ¢), efek garam pengekstrak)(l efek interaksi suhu-solvent
(119, efek interaksi suhu-garam pengekstrak),(lefek interaksi solvent-garam pengekstrak),(lefek interaksi
suhu-solvent-garam pengekstralg)(l dan efek rata-ratagjl Bila digambarkan akan didapatkan grafik seperti
yang tertera pada Gambar 3 adalah sebagai berikut:
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Gambar 3. Grafik Probability Percobaan Awal

Dari Gambar 3 dapat terlihat bahwa titik yang maljauh dari garis normal adalah titik 1.97. Dapat
dibaca pada Tabdllormal Probability Percobaan Awal, bahwa titik tersebut merupakapahg merupakan
variabel Solvent. Maka dapat disimpulkan bahwa almi yang paling berpengaruh terhadap ekstraksi
glukomannan adalah variabel solvent. Setelah didakiperhitungan, maka pada perhitungan optimasipdid
persamaan :

Y = 35.537 - (2.29).X - (7.99).% — (0.0975).% — (3.1725).%X, + (1.295).%XX3 — (1.74).%X3 -

(0.6525).%X,X3

Dari persamaan optimasi di atas dapat terlihatidmeingan tiap variabel proses pada harga leve yan
dicoba pada setiap run. Dari persamaan optimaatadi terlihat bahwa penambahan solvent memberi&egah
efek negatif (-) terhadap kadar glukomannan yahgdiikan. Hal ini disebabkan semakin sedikit jungalvent
yang ditambahkan maka semakin banyak glukomannawy yerlarut sehingga glukomannan yang dapat
terekstrak semakin banyak pula.

Dari hasil percobaan awal diatas dapat diketahlmwiavariabel yang paling berpengaruh adalah jumlah
solvent. Sehingga, variabel solvent ini digunakelnagai variabel bebas di dalam optimasi. Sedangkdaabel
tak bebas yang digunakan yaitu suhu 35°C dan kadktii sebanyak 1,25 gram. Variabel solvent yang
digunakan adalah 400 ml dan 800 ml. Harga efektifgghini digunakan sebagai pedoman dalam pemilih
variabel dalam optimasi. Harga efek negatif (-)abgbahwa variabel solvent yang digunakan adakaiabel
yang berada pada rentang tengah ke bawah. Makabeasolvent untuk optimasi adalah 200 ml, 300480
ml, 500 ml dan 600 ml. Pada Tabel 4.3 di bawalmieiupakan Hasil Optimasi :

Tabel 3. Tabel Hasil Optimasi

Run Jumlah Solvent (ml) % Kadar Glukomannan
1 200 56,03
2 300 59,76
3 400 56,71
4 500 55,52
5 600 52,95

Tabel 3. Hasil Optimasi menunjukkan hasil yang patasetelah dilakukan percobaan optimasi. Hasil
optimasi pada tabel diatas menunjukkan bahwa kghl&komannan yang paling besar adalah 300 ml, yaitu
sebesar 59,76%. Dari tabel 3. berarti bahwa sofaeqg terlalu sedikit atau terlalu banyak mempumgaigaruh
yang berbeda-beda terhadap kadar glukomannan yidagatkan. Karena jika solven terlalu sedikit, maka
terjadinya pelarutan oleh fase pendispersi yanggdaeair terlalu kental. Sedangkan jika solveniatarbanyak,
maka terjadinya pelarutan oleh fase pendispergy yemupa air terlalu encer. Tabel 4 di bawah infupakan
persen error antara Y percobaan dan Y perhitungan:
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Tabel 4. Tabel Persen Error

X Y percobaan (%) Y perhitungan (%) % kesalahan
200 56,03 56,54 0,902
300 59,76 57,71 3,552
400 56,71 57,34 1,099
500 55,52 55,43 0,162
600 52,95 51,99 1,847

Dari Tabel 4 Persen Error diatas, jika digambatikabungan antara Y perhitungan serta Y percobaan di
dalam bentuk grafik, dapat dilihat pada GambaeBagai berikut:

Hubungan antara Volume Solvent dengan Kadar

Glukomannan
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Gambar 4. Hubungan antara Volume Solvent dengan Kadar Glukomannan

Dari gambar 4 atau disebut dengan kurva optimagsatddilihat padasolvent300 ml terjadi titik belok
pada grafik. Titik tersebut berupa titik optimwwolventyang digunakan pada ekstraksi tepung glukomartiain.
ini juga dibuktikan pada perhitungan yaifwlvent optimum yang didapat adalah 326 ml dengan kadar
glukomannan 57,76%.

Dari hasil penelitian terdahulu, warna glukomanmaasih kecoklatan. Maka pada percobaan ini
diberikan penambahan karbon aktif serta dilihaamérbandingan warna antara tepung glukomannatusebe
serta sesudah diberi penambahan karbon aktif. ld&sttaksi sebelum diberi penambahan karbon ald#ilm
berwarna coklat tua. Sedangkan hasil ekstraksiogha#tainan yang setelah diberi penambahan karbon aktif
didapat warna yang lebih jernih. Pemilihan karbdtif ssebagai adsorben disebabkan karena karborfi akti
mempunyai daya adsorbsi yang cukup tinggi, yaitdl@30% terhadap karbon aktif.

4, Kesmpulan

Variabel yang paling berpengaruh pada penelitiamadtalah jumlah pelarut. Semakin sedikit jumlah
pelarut semakin banyak kadar glukomannan yang diper@latam penelitian ini didapatkan 300 ml pelarut air.
Kondisi optimum lainnya pada penelitian pengolaiias-iles menjadi glukomannan adalah: suh@@%lan
berat karbon aktif 1,25 gram. Kejernihan glukomanneng diperoleh menggunakan garam pengekstrak
Aluminium sulfatelan penjernih karbon aktif menunjukkan hasil ybafgh putih.
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